PEMBELAJARAN TAHUN PELAJARAN 2020/2021

1. BELAJAR DI SEKOLAH
A. PROTOKOL KESEHATAN UMUM SEKOLAH
1. Menyiapkan sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan standar protokol kesehatan Covid-19.
2. Menyiapkan media sosialisasi dan edukasi pencegahan Covid-19 untuk warga sekolah.
3. Pengaturan siswa belajar di sekolah dan belajar dari rumah secara bergantian untuk menghindari kerumunan.
4. Pengaturan jarak dengan prinsip social distancing dan physical distancing.
5. Koordinasi intensif dengan petugas kesehatan terdekat.
6. Mengajak warga sekolah untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.
7. Mengajak warga sekolah untuk senantiasa berdo’a dan mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Esa.

B. PROTOKOL KESEHATAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH
1. Sosialisasi pencegahan covid-19 melalui spanduk/x-banner yang dipasang di lingkungan sekolah. 
2. Sosialisasi pencegahan Covid-19 kepada orangtua/wali murid diawal tahun pelajaran.
3. Menyediakan alat pengukur suhu (thermo gun) untuk melakukan proses skrining kesehatan sebelum memasuki lingkungan sekolah.
4. Menyediakan handsanitizer/tempat cuci tangan lengkap dengan sabun dengan menggunakan air yang mengalir di tempat-tempat strategis sesuai kebutuhan dan kondisi sekolah.
5. Menyediakan disinfektan untuk membersihkan sarana sekolah, laboratorium, perpustakaan, dan ruang ibadah.
6. Menyediakan masker cadangan (untuk pengganti bagi seluruh warga sekolah yang membutuhkan).
7. Optimalisasi fungsi UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) beserta perlengkapannya.
8. Mengatur jarak bangku didalam kelas, dengan jarak minimal 1 meter.
9. Meniadakan peralatan ibadah yang digunakan secara umum/bersama. Siswa membawa perlengkapan ibadah masing-masing.
10. Melakukan penyemprotan disinfektan terhadap sarana dan prasarana sekolah secara periodik.

C. PROTOKOL KESEHATAN SISWA MENUJU SEKOLAH
1. Sebelum berangkat ke sekolah, orang tua memastikan bahwa siswa dalam kondisi sehat. 
2. Mengenakan Masker.
3. Sampai di Sekolah dilaksanakan pemeriksaan oleh pihak sekolah mulai melakukan pengecekan suhu tubuh, kelengkapan masker dan dilanjutkan dengan cuci tangan atau pemakaian hand sanitizer.
4. Pengantar berhenti di lokasi yang ditentukan dan di luar sekolah, serta dilarang menunggu atau berkerumun selama mengantar.

D. PROTOKOL KESEHATAN SISWA SELAMA DI SEKOLAH
1. Selalu mengenakan masker.
2. Selalu menjaga jarak, tidak berkerumun dan tidak saling bersentuhan.
3. Membiasakan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun setelah memegang sesuatu.
4. Melaporkan kepada guru/tenaga kependidikan jika merasa sakit atau tidak enak badan, maka pihak sekolah segera berkoordinasi dengan petugas kesehatan terdekat.
5. Mengurangi aktivitas di luar kegiatan pembelajaran dan pembelajaran di luar kelas.
6. Menghindari aktifitas olah raga yang melibatkan kontak fisik dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.
7. Pelaksaaan kegiatan ibadah dilaksanakan di tempat ibadah sekolah secara bergantian dengan membawa perlengkapan ibadah sendiri.

E. PROTOKOL KESEHATAN GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SELAMA DI SEKOLAH
1. Selalu mengenakan masker.
2. Selalu menjaga jarak, tidak berkerumun dan tidak saling bersentuhan.
3. Membiasakan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun setelah memegang sesuatu.
4. Melaporkan kepada Kepala Sekolah jika merasa sakit atau tidak enak badan.
5. Mengurangi aktivitas diluar kegiatan pembelajaran dan pembelajaran di luar kelas/di luar kantor.
6. Menghindari aktifitas olah raga yang melibatkan kontak fisik dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.
7. Menghindari aktifitas olah raga yang melibatkan kontak fisik dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.
8. Pelaksaaan kegiatan ibadah dilaksanakan di tempat ibadah sekolah secara bergantian dengan membawa perlengkapan ibadah sendiri.
9. Selama mengajar di kelas guru tetap menjaga jarak. 

F. PROTOKOL KESEHATAN PULANG DARI SEKOLAH MENUJU KE RUMAH
1. Penjemput berhenti di lokasi yang ditentukan dan di luar sekolah, serta dilarang menunggu atau berkerumun selama menjemput.
2. Mengenakan Masker.
3. Selesai jam sekolah, siswa langsung meninggalkan sekolah dan pulang ke rumah masing- masing.  

















PROTOKOL PBM

A. PROTOKOL PBM BELAJAR DI SEKOLAH
1) Guru menyiapkan materi pembelajaran dengan materi-materi pokok untuk siswa selama 20 menit per jam pelajaran.
2) Guru menyiapkan RPP sesuai dengan kondisi new normal.
3) PBM dilaksanakan secara bergantian (model shift jam/hari).
4) Guru melakukan evaluasi dan penilaian kepada siswa sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dari pembelajaran.
5) Kegiatan pembelajaran diarahkan pada kegiatan penyampaian materi dan pemberian tugas. 

















2. BELAJAR DI RUMAH
A. Tugas Orangtua/wali murid
1. Orangtua/wali murid memfasilitasi kegiatan BDR
2. Orangtua/wali murid mendampingi anak pada saat pelaksanaan BDR.
3. Saling berkoordinasi antara orangtua/wali murid dengan pihak sekolah.

B. Tugas Pihak Sekolah
1. Mensosialisasikan BDR secara daring/online dan atau luring kepada orangtua/wali murid.
2. Sekolah memberikan layanan pelaksanaan BDR.
3. Saling berkoordinasi antara pihak sekolah dengan orangtua/wali murid.

C. Tugas Guru
1. Guru menyiapkan RPP sesuai dengan kondisi BDR.
2. Guru melakukan evaluasi kepada siswa sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dari pembelajaran.
3. Kegiatan pembelajaran lebih diarahkan pada kegiatan individu.
4. Tidak memberikan tugas yang memberatkan  siswa dan orangtua/wali murid.
5. Guru meminta siswa untuk mengirimkan dokumentasi proses belajar dengan pendampingan orangtua kepada guru kelas/wali kelas.
6. Guru harus melakukan rekap data setiap tugas yang diberikan siswa.
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